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ABSTRAK 

 
Lucia Maison Putri (2016/16060014) : Analisis Hubungan Korupsi, Demokrasi, dan 

Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia, skripsi Jurusan Ilmu 

Ekonomi, Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Padang. Di 

Bawah Bimbingan Mike Triani, SE. MM. 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis : (1) Respon 

korupsi akibat dari adanya shock demokrasi dan pertumbuhan ekonomi di Indonesia, (2) 

Respon demokrasi akibat dari adanya shock korupsi dan pertumbuhan ekonomi di 

Indonesia, (3) Respon pertumbuhan ekonomi akibat dari adanya shock korupsi dan 

demokrasi di Indonesia. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian diskriptif dan asosiatif, dimana data yang 

digunakan dari tahun 2014 sampai 2018 dari lembaga terkait. Dalam penelitian ini 

menggunakan metode Vector Autoregression (VAR) melalui uji Impulse Response 

Funtion (IRF) dan Variance Decomposition (VD). 

Hasil penelitian yang diperoleh menunjukan bahwa : (1) Variabilitas korupsi tidak 

dikontribusi oleh demokrasi dan pertumbuhan ekonomi dalam jangka pendek, namun 

dalam jangka panjang variabilitas korupsi dikontribusi oleh shock demokrasi dan 

pertumbuhan ekonomi di Indonesia, (2) Variabilitas demokrasi dikontribusi oleh korupsi 

baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang, dan pertumbuhan ekonomi hanya 

berkontribusi dalam jangka panjang (3) Variabilitas pertumbuhan ekonomi dalam jangka 

pendek maupun jangka panjang dikontribusi oleh korupsi dan demokrasi. 

 
 
 

Kata Kunci : Vector Autoregssion (VAR), IRF, VD, Korupsi, Demokrasi, Pertumbuhan 

Ekonomi 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang 

 
Indonesia adalah Negara yang memiliki kasus korupsi yang 

terbilang tinggi,kasus korupsi di Negara sedang berkembang seperti 

Indonesia memiliki banyak masalah dalam kebijakan pemerintah 

AryaMaheka,(2008).Korupsi merupakan masalah panjang dalam 

penyelidikan perekonomian di Indonesia,korupsi pada umumnya 

merupakan hambatan terbesar dalam masalah pembangunan disektor 

publik.Sehingga korupsi sering mengakibatkan terjadinya penurunan 

investasi,pertumbuhan ekonomi serta berkurangnya produktivitas 

pertumbuhan ekonomi di indonesia.Upaya untuk memberantas korupsi di 

Indonesia sudah lama dilakukan hanya saja dalam upaya penindakan untuk 

memberantas korupsi di Indonesia masih jauh dari kata sempurna,baik 

dalam hukuman atau sanksi yang diberikan masih terbilang ringan 

ketimbang hukuman yang ada di Negara-negara lainnya atau tidak 

sebanding dengan kesalahan yang dilakukan oleh para pelaku koruptor 

Satjipto Raharjo,(2006). 

Masalah korupsi di Indonesia maupun di Negara-negara lainnya sedang 

marak diperbincangkan dikarenakan korupsi sangat sulit dibenahi, Pada 

setiap Negara masih dihadapi dengan masalah korupsi yang menyebabkan 

melemahnya perekonomian suatu Negara khususnya di Negara-

negaraberkembang seperti yang terjadi di Indonesia saat ini.Faktor yang 
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menyebabkan perbedaan tingkat korupsi yang terjadi dinegara 

berkembangseperti di Indonesia maupun dengan Negara lainnya yaitu 

didasari dengan adanya hambatan-hambatan dalam 

bentukstruktural,kultural,instrumental dan hambatan berupa 

manajemen,Setiadi Wicipto,(2018). 

 

Penelitian (Mamadu, 2006; Okere, 2005; Sen, 1999; Jain, 2001; Bank 

Dunia,2011; Huntington, 1968) mengatakan bahwakorupsi adalah 

"Penyalahgunaan kekuasaan atau jabatan publik untuk memperoleh 

keuntungan pribadi".Korupsi dapat menyebabkan rusaknya perkembangan 

ekonomi suatu negara,Jika suatu projek ekonomi dijalankan dengan unsur-

unsur korupsi (penyuapan untuk kelulusan projek, nepotisme dalam 

penunjukan pelaksana projek, penggelepan dalam pelaksanaannya dan 

korupsi dalam projek).Sehingga pertumbuhan ekonomi yang diharapkan 

dari pelaksanaa proyek tersebut tidak akan tercapai.Korupsi sangat 

mempengaruhi beberapa sektor pemerintahan di Indonesia yaitu sektor 

yang sangat di pengaruhi adalah sektor keuangan. 

Sumber: Indonesia Corruption Watch (ICW) Tahun 2019 
 

Grafik 1.1 Kasus korupsi dan nilai kerugian menurut sektor 
Tahun 2018 
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Berdasarkan grafik 1.1 memperlihatkan pergerakan tingkat korupsi 

dan nilai kerugian berdasarkan sektor yang diperoleh selama tahun 2018 

cenderung berfluktuasi.Kasus korupsi yang paling tinggi yaitu di Sektor 

anggaran desa dengan nilai kerugian negara yang ditimbulkan yakni 

Rp37,2 miliar sektor Pemerintahan,pendidikan,Pengairan,pertanahan 

hingga ke sektor energi dan listrik mengalami penurunan pada tingkat 

kasus korupsi.Namun pada nilai kerugian yang ditimbulkan mengalami 

fluktuasi.Sementara sektor yang menimbulkan kerugian negara paling 

tinggi yakni perbankan sebesar Rp2.100 miliar (16 kasus). 

Selanjutnya,masalah demokrasi yang ada di Negara berkembang 

khususnya di Indonesia yang perlu kita benahi yaitu masalah korupsi dan 

demokrasi yang berpengaruh terhadap system pemerintahan suatu Negara. 

Korupsi berada pada system pemerintahan yang seperti apapun 

jenisnya,baik Negara secara sosialis maupun demokratis ataupun negara 

yang bekaitan dengan keagamaan masalah korupsi akan tetap 

ada,Kompas.com,(2020).Dalam menangani masalah korupsi antara Negara 

kerajaan dengan Negara demokratis memiliki perbedaan dalam system 

pemerintahannya. 

Dinegara kerajaan seorang raja memiliki kewenangan dalam 

menggunakan fasilitas rakyat baik uang rakyat maupun keuntungan- 

keuntungan lainnya yang diperoleh oleh para pejabat Negara,karena tidak 

adanya pemisahan kekayaan antara kekayaan Negara dengan kekayaan 

pribadi raja tersebut. Berbeda dengan Negara yang menggunakan 

systemdemokratis dimana Negara tersebut di pimpin oleh seorang presiden 
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yang dipilih langsung oleh rakyat tersebut,yaitu Negara yang lebih 

mengutamakan suara rakyat.Negara demokratis seorang pemimpim 

Negara/presiden tidak memiliki hak dan kewenangan dalam menggunakan 

uang rakyat untuk keuntungan pribadi,apabila terdapat seorang pemimpin 

Negara ataupun wakil-wakil rakyat menyalahgunakan jabatan untuk 

keuntungan pribadi maka para pejabat tersebut telah melakukan tindakan 

korupsi.Hariadi TM,(2013). 

Pasca reformasi Indonesia telah memproklamirkan diri sebagai 

Negara demokratis pada tahun 1998,dengan tujuan utama untuk 

memberantas masalah KKN yaitu Korupsi,Kolusi dan 

Nepotisme.Demokratis merupakan sistem yang terbaik saat ini,dimana 

banyak Negara yang telah menyatakan diri sebagai negara 

demokratis.Pada era saat ini demokratis modern banyak dipakai khususnya 

Indonesia yang menggunakan sistem demokratis perwakilan atau 

parlementerianisme yaitu dengan memilih wakil-wakil politik dalam 

menjalankan tugas-tugas Negara dengan melakukan pemilihan umum yang 

dipilih oleh masyarakatIndonesia. 

Pemilihan Umum merupakan bagian demokrasi,dimana terdapat 

rekrutmen dan seleksi politik yang harus dilakukan sehingga terdapat 

banyak kesulitan dalam proses pemilihan umum,pada saat-saat seperti 

inilah terjadi jual-beli jabatan,suap-menyuap,korupsi dan lain 

sebagainya.Kesempatan yang digunakan oleh para pejabat adalah 

disaatadanya pemungutan suara dalam pemilihan umum dimana akan 

banyak para calon pejabat menggunakan taktik untuk menyuap para 

masyarakat agar dapat memilihnya dalam pemilihan umum. Namun 
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kenyataannya system demokratis dimanfaatkan dan disalahgunakan dalam 

memperoleh suara terbanyak dalam pemilihan umum. 

Tabel 1.1 menunjukkan indeks demokrasi masyarakat Indonesia 

berdasarkan aspek disetiap provinsi yang ada di Indonesia.Berdasarkan 

Aspek kebebasan sipil,Aspek hak-hak politik dan Aspek lembaga 

demokrasi. 

Tabel 1.1 Indeks Demokrasi Indonesia Tahun 2018 
 

 
Provinsi 

Aspek Kebebasan 
Sipil 

Aspek Hak- 
HakPolitik 

Aspek Lembaga 
Demokrasi 

Aceh 96.79 68.09 77.67 
Sumatera Utara 76.54 62.61 51.69 
Sumatera Barat 55.32 62.84 88.52 
Riau 86.88 62.77 89.47 
Jambi 72.88 62.76 72.92 
Sumatera Selatan 83.13 73.12 76.01 
Bengkulu 78.77 62.18 74.13 
Lampung 77.29 59.53 72.35 
Kep.Bangka Belitung 80.95 73.56 63.76 
Kep.Riau 91.05 77.54 66.8
DKI Jakarta 95.09 75.43 87.82 
Jawa Barat 74.9 64.78 54.8
Jawa Tengah 76.21 66.92 75.42 
DI Yogyakarta 90.6 75.07 77.66 
Jawa Timur 77.21 67.45 75.97 
Banten 86.59 60.11 79.4
Bali 94.72 68.08 89.55 
Nusa Tenggara Barat 78.28 62.08 86.11 
Nusa Tenggara Timur 94 71.85 84.28 
Kalimantan Barat 93.87 64.01 73.08 
Kalimantan Tengah 90.09 50.46 80.65 
Kalimantan Selatan 69.26 83.03 88.37 
Kalimantan Timur 90.99 61.38 72.22 

 

Kalimantan Utara 97.36 75.8 68.95 
Sulawesi Utara 88.9 69.53 76.86 
Sulawesi Tengah 91.9 54.94 86.72 
Sulawesi Selatan 72.44 64.05 79.75 
Sulawesi Tenggara 79.77 67.59 78.16 
Gorontalo 79.33 64.95 76.26 
Sulawesi Barat 87.41 55.05 77.45 
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Maluku 81.38 72.86 72.32 
Maluku Utara 78.94 62.39 78.92 
Papua Barat 82.11 40.11 57.21 
Papua 84.36 47.9 57.05 

Sumber:Badan Pusat Statistik,2018(Data Diolah) 
 

Berdasarkan data tabel 1.1 dapat dilihat perkembangan indeks 

demokrasi masyarakat Indonesia di tahun 2018 perkembangan demokrasi 

Indonesia mengalami fluktuasi sepanjang tahun 2018 yaitu berdasarkan 

aspek disetiap provinsi di Indonesia.Pada aspek kebebasan sipil di tahun 

2018 indeks demokrasi tertinggi berada di provinsi Kalimantan utara yaitu 

sebanyak 97.36 ribu selanjutnya berdasarkan aspek hak-hak politik indeks 

demokrasi tertinggi berada di provinsi Kalimantan selatan  yaitu sebanyak 

83.03 ribu dan berdasarkan aspek lembaga demokrasi provinsi yang paling 

tertinggi  tingkat  demokrasinya  adalah  di  provinsi  bali  yaitu  sebanyak 

89.55 ribu. Hal ini menunjukkan indeks demokrasi masyarakat Indonesia 

mengalami peningkatan dibanding tahun-tahun sebelumnya.indeks 

demokrasi Indonesia tahun 2018 meningkat tipis sebanyak 72,39 yaitu 

sebanyak (0,28 poin) dibanding dengan tahun sebelumnya yaitu pada 

tahun 2017 indeks demokrasi Indonesia yaitu berada diangka72,11. 

Berdasarkan informasi dari Badan Pusat Statistik Indonesia bahwa 

indeks demokrasi Indonesia masih berada di posisi 

sedang.Perubahanangka indeks demokrasi Indonesia dari tahun 2017-2018 

yaitu dipengaruhi oleh penurunan dalam aspek kebebasan sipil yaitu 

sebesar (0.29 poin) dari 78,75 menjadi 78,46 selanjutnya penurunan aspek 

ha-hak politik yaitu sebesar (0,84 poin) dari 66,63 menjadi 65,79 dan 

peningkatan aspek lembaga demokrasi sebanyak 2,76 poin yaitu dari 72,49 
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menjadi 75,25. 

Demokrasi dapat diihat pada tingkat kepercayaan masyarakat dalam 

memilih wakil-wakil rakyat untuk memperoleh jabatan pemerintahan pada 

suatu Negara,tingkat patisipasi masyarkat sangat diperlukan dalam emilih 

pemimpin yang sesuai dengan keinginan masyarakat. 

Dalam memandang hubungan antara korupsi dan pertumbuhan ekonomi, 

para ahli ekonom, sejarawan serta ahli politik telah terlibat dalam debat 

yang panjang tentang korupsi yang membahayakan pertumbuhan ekonomi 

Nawatmi sri,(2014). Selama ini, permasalahan korupsi seringkali terjadi 

pada wilayah pengadaan barang dan jasa pemerintah, termasuk di dalam 

dalam masalah investasi publik. Adanya interaksi antara pelaku usaha 

dengan penyedia layanan publik dimana banyak dimanfaatkan oleh para 

oknum birokrat untuk mencari tambahan isi dompet mereka dengan 

keuntungan besar.Sebenarnya, ekonomi tumbuh, hanya saja modal untuk 

meningkatkan nilai tambah tersebut dikorupsi sehingga kegiatan ekonomi 

dan birokrasi tidak berjalan dengan sebagaimana semestinya sedangkan 

laju pertumbuhan ekonomi tahun ini diperkirakan tak jauh dari 5 persen. 
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Sumber: Data Badan Pusat Statistik 2018

Grafik 1.2 Laju Pertumbuhan Ekonomi Kuartalan Indonesia tahun 

2016-2018.

Grafik 1.3 memperlihatkan pergerakan pertumbuhan ekonomi dari 

tahun 2016-2018 berdasarkan kuartalan mengalami fluktuasi,dimana 

tahun 2016 kuartalan I berada pada 5,19 persen,sedangkan pada tahun 

2016 kuartalan IV mengalami penurunan yaitu sebesar 4,94 persen.Pada 

tahun 2017 kuartalan III tingkat pertumbuhan ekonomi mengalami 

peningkatan yaitu sebanyak 5,1 persen sedangkan pada tahun 2018 

kuartalan II mengalami penurunan yaitu sebesar 5,6 persen dan kuartalan 

I tahun 2019 kembali mengalami peningkatan yaitu sebesar 5,7 

persen.Laju pertumbuhan ekonomi Indonesia pada kuartal I 2019, secara 

tahunan mencapai 5,07 persen. Ini merupakan capaian awal tahun 

tertinggi dibandingkan periode yang sama dalam tiga tahun 

terakhir.Dibandingkan kuartal sebelumnya, Badan Pusat Statistik 

(BPS)menjelaskan bahwa perlambatan ekonomi ditengah hubungan 

ekonomi Indonesia dengan beberapa Negara tetangga masih tumbuh 
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positif. Perdagangan dengan Tiongkok misalnya, tumbuh 6,4 persen 

(Q1/19) lebih lambat dibandingkan 6,8 persen (Q1/18). Dengan Amerika 

Serikat menguat menjadi 3,2 persen, sedangkan dengan Singapura 

melambat menjadi 1,3 persen. 

Fenomena yang terjadi di tengah-tengah masyarakat 

indonesia,kasus korupsi tidak sejalan dengan perkembangan demokrasi 

dan perekonomian di indonesia saat-saat ini.Hal ini dikarenakan tingkat 

korupsi di indonesia yang meningkat di indonesia semakin  

memperburuk perkembangan demokrasi dan menurunnya produktivitas 

masyarakat.Masalah yang berkembang saat ini dimana masyarakat 

semakin sulit menyampaikan aspirasi atau terhambatnya kebebasan 

masyarakat dalam menyampaikan pendapat,dimana pemerintah semakin 

tertutup pada masyarakat dan perekonomian semakin menyengsarakan 

rakyat.Hal inilah yang membuat masalah sistem pemerintahan di 

indonesia semakin buruk di masyarakat,sehingga menimbulkan masalah- 

masalah lain di pemerintahan indonesia.Franz Magnis Suseno (2003) 

kebijakan ekonomi yang tidak tepat? Atau karena kesalahan 

konsepsional? Bukan,tapi dikarenakan banyaknya kasus korupsi yang 

menggrogoti ketahanan perekonomian negara,menggrogoti ketahanan 

hukum,ketahanan moral dan ketahanan bangsa

antara korupsi dengan demokrasi bersifat negative yaitu apabila tingkat 

korupsi meningkat maka akan menyebabkan menurunnya system 

demokrasi dinegara tersebut.Hubungan demokrasi dengan pertumbuhan 

ekonomi yaitu bersifat signifikan dan adapula sebagian ilmuan 
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mengatakan bahwa demokrasi dapat berpengaruh secara langsung 

apabila suatu Negara ditopang dengan sistem politik demokrasi.Salah 

satu bukti empiris yang menunjukan hubungan antar variabel yaitu 

Penelitian Kotera, Okada dan Samreth (2012) melakukan penelitian 

mengenai Ukuran pemerintah, demokrasi, dan korupsi: Investigasi 

empiris.Dimana hasilnya mengatakan bahwa hasil estimasi menunjukkan 

peningkatan ukuran pemerintah dapat menyebabkan penurunan korupsi 

jika tingkat demokrasi cukup tinggi dan, sebaliknya, dapat menyebabkan 

peningkatan korupsi jika terlalu rendahnya demokrasi.Selanjutnya adalah 

penelitian Salahodjaev (2015) meneliti tentang Demokrasi dan 

pertumbuhan ekonomi: Peran intelijen dalam regresi lintas negara 

Dimana hasilnya menunjukkan bahwa demokrasi memiliki dampak 

negatif atau tidak signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi, secara 

empiris menyelidiki efek interaktif demokrasi dan intelijen terhadap 

pertumbuhan ekonomi, menggunakan data dari 93 negara, selama 

periode 1970 2013. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hubungan-

hubungan antar demokrasi dan pertumbuhan PDB 

riilbervariasidengantingkatkemampuankognitifsuatunegara.Hasilnyatetap 

kuat untuk berbagai teknik estimasi, variabel kontrol dan periode waktu. 

Alfada (2019) melakukan penelitian mengenai Dampak destruktif 

korupsi terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia:model ambang 

batas.Dimana hasilnya mengatakan bahwa dampak korupsi  

menunjukkan pertumbuhan ekonomi memburuk apabila tingkat korupsi 

di bawah ambang batas dan dampak destruktif korupsi tampak lebih kuat 

untuk provinsi dengan tingkat korupsi di atas ambang batas.Sedangkan 
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penelitian Gründler dan Potrafke (2019) mengenai Korupsi dan 

pertumbuhan ekonomi: berdasarkan Bukti empiris menunjukkan hasil 

bahwa korupsi menurunkan pertumbuhan ekonomi.Prediksi teoritis 

tentang bagaimana korupsi memengaruhi pertumbuhan ekonomi bersifat 

ambigu. Hipotesa "grease the wheels"meramalkan bahwa korupsi 

memperkirakan bahwa korupsi menurunkan pertumbuhanekonomi. 

Penelitian ini ditujukan untuk melihat hubungan dan keterkaitan 

masalah korupsi,demokrasi dan pertumbuhan ekonomi di 

indonesia.Dimana variabel korupsi mempengaruhi tingkat demokrasi 

dan mempengaruhi tingkat pertumbuhan ekonomi .Selain itu untuk 

menyelesaikan masalah-masalah tersebut maka dibutuhkan penjelasan 

yang urgen untuk bisa dikatakan bahwa terdapatnya hubungan antar 

variabel.Seperti yang diketahui bahwa masyarakat indonesia saat ini 

sangat marak memperbincangkan masalah korupsi,dimana 

kasuskorupsidi indonesia saat-saat ini sangat mengganggu kenyamanan 

masyarakat,dimana masyarakat merasa telah ditipu atau diperbodohi 

oleh pemerintahan sehingga masyarakat merasa kurang percaya kepada 

pemerintahan indonesia.Demokrasi diciptakan agar dapat memberantas 

korupsi yang ada di indonesia,sehingga sistem demokrasi diharapkan 

dapat memberantas korupsi di indonesia.Namun,masalah yang dihadapi 

sekarang malah masalah korupsi yang meredupkan demokratitasi di 

indonesia semakin menghilang,dimana kebebasan rakyat untuk 

menyampaikan aspirasi tidak diberikan.Hal ini sama pada zaman 

pemerintahan soeharto dimana sistem pemerintahan soharto hancur 
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karena banyaknya kasus korupsi,sehingga menjatuhkan sistem 

pemerintahan dan ketahanan sosial dan ekonomi di indonesia.Hal ini 

membuktikan bahwa masalah korupsi memang sejak lama telah menjadi 

biang kerok dalam masalah ketahanan dan perekonomian negara 

indonesia.Hal ini juga menjadi bukti bahwa korupsi dapat 

menghancurkan sistem demokrasi di indonesia,dan juga mempengaruhi 

perekonomian di indonesia.Masalah-masalah seperti inilah yang menjadi 

bahan penelitian untuk memecahkan masalah  masalah yang sejak lama 

menjadi permasalahan di negaraindonesia. 

Kondisi ekonomi Indonesia sangat dipengaruhi dengan adanya 

kebijakan pemerintah. Seperti yang telah dijelaskan,bahwa Keadaaan 

politik dan kebijakan publik sangat memicu pergerakan ekonomi di 

Indonesia.Berkembangnya suatu perekonomian dengan cepat 

yaitudidasari dengan adanya Kestabilan politik,kebijakan ekonomi 

pemerintah yang dimiliki.Seperti yag telah di jelaskan bahwa 

Korupsi,Demokrasi dan pertumbuhan ekonomi memiliki keterkaitan satu 

sama lain. 

Berdasarkan latar belakang diatas,dapat diketahui bahwa volatilitas 

antar variabel saling berkaitan satu sama lain.Selain itu pembuktian 

antara teori dengan kondisi yang terjadi pada keadaan pemerintah dan 

kebijakan pemerintah memiliki kesamaan.Seperti yang terjadi antara 

Korupsi dengan demokrasi dimana,semakin meningkatnya tingkat 

demokrasi akan menurunkan tingkat korupsi dan begitu juga 

sebaliknya.Tingkat korupsi,demokrasi dan pertumbuhan ekonomi 

memiliki keterkaitan satu sama lain dimana,Tingkat korupsi yang 
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semakin meningkat justru menurunkan pertumbuhan ekonomi,dan 

begitupun sebaliknya.Pengaruh adanya peningkatan tingkat demokrasi 

akan memperkuat pertumbuhan ekonomi suatu Negara. 

Kemudian berdasarkan beberapa hasil penelitian terdahulu yang 

ikut memperkuat dugaan penulis untuk melakukan penelitian terhadap 

keterkaitan antar varibabel tersebut dengan objek penelitian yaitu di 

Indonesia. Dari penelitian itu juga manakah yang nanti akan 

membuktikan hubungan tersebut jika dilakukan di Indonesia. Maka, dari 

itu penulis ingin melakukan penelitian tersebut di Indonesia  dengan 

judul Analisis Kausalitas Korupsi,Demokrasi Dan Pertumbuhan 

Ekonomi di  



26  

 
 

B. RumusanMasalah 

 
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas,maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini yaitu: 

 
1. Bagaimana respon Korupsi akibat dari adanya shock Demokrasi 

dan Pertumbuhan ekonomi diIndonesia? 

 
2. Bagaimana respon Demokrasi akibat dari adanya shock Korupsi 

dan Pertumbuhan ekonomi diIndonesia? 

 
3. Bagaimana respon Pertumbuhan ekonomi akibat dari adanya 

shock korupsi dan Demokrasi diIndonesia? 

 
C. TujuanPenelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah diatas,tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui danmenganalisis: 

 
1. Respon Korupsi akibat dari adanya shock  Demokrasi dan 

Pertumbuhan ekonomi diIndonesia. 

 
2. Respon Demokrasi akibat dari adanya shock korupsi dan 

pertumbuhan ekonomi diIndonesia. 

 
3. Respon Pertumbuhan ekonomi akibat dari adanya shock korupsi 

dan Demokrasi diIndonesia. 
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D. ManfaatPenelitian 

 

Penelitian ini diharapkan berguna bagi: 
 

1. Bagi Penulis,penelitian ini akan memberikan grafikan yang jelas 

mengenai kausalitas antara Korupsi,Demokrasi dan Pertumbuhan 

ekonomi di Indonesia dan sebagai salah satu syarat untuk 

memperoleh gelar sarjana pada jurusan Ilmu Ekonomi Fakultas 

ekonomi Universitas NegeriPadang. 

 
2. Pengembagan ilmu ekonomi pembangunan,Ilmu ekonomi public 

dan Ekonomipolitik. 

 
3. Pengambil Kebijakan yaitu Pemerintahan,Sektor Publik dan 

Layanan Publik.Dengan Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat dan sebagai bahan pertimbangan bagi 

pembuatkebijakan. 

 
4. Untuk penelitian lebih lanjut,ini dapat digunakan sebagai referensi 

yang dapat dijadikan sebagai bahan perbandingan dalam penelitian 

yang relevan diIndonesia. 


